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RINGKASAN 

 

Saat ini sungai sangat banyak dimanfaatkan warga yang tinggal di 

sekitarnya sebagai sumber mata pencarian, termaksud juga sebagai tempat 

penambangan pasir. Salah satu material pasir yang sering digunakan untuk 

pembangunan di Kabupaten Padang Pariaman adalah pasir dari Muara Sungai 

Batang Ulakan, kabupaten Padang Pariaman. Di daerah ini merupakan 

penambangan pasir yang cukup besar dilakukan, kualitas karakteristiknya belum 

teruji. Pasir yang terdapat di Muara Sungai Batang Ulakan, ini berkemungkinan 

besar tercemar air garam yang sangat mempengaruhi mutu beton dan 

menyebabkan beton akan cepat keropos. Untuk itu perlu dilakukan pengujian 

untuk mengetahui mutu beton yang dihasilkan yang dihasilkan dari campuran 

pasir Muara Sungai Batang Ulakan. 

Setelah dilakukan pengujian analisis saringan, kadar air, kadar lumpur, 

berat jenis, berat isi, dan daya serap kedua hasil pasir telah memenuhi syarat yang 

telah ditentukan. Dari hasil analisa saringan kemudian data – data tersebut 

dimasukan ke tabel zone pasir, didapatkan hasil pasir Muara Sungai Batang 

Ulakan dan Lubuk Alung berada pada zone yang sama yaitu pada zona 2. 

Terhadap kerikil yang digunakan sebagai campuran pembuatan beton juga 

dilakukan uji kekerasan menggunakan benjana Los Angeles, berat isi, berat jenis, 

kadar air, kadar lumpur, daya serap dan analisis saringan yang hasilnya memenuhi 

syarat yang telah ditentukan. Dari hasil pengujian agregat tersebut, dibuat mix 

design untuk mendapatkan campuran beton dari pasir Muara Sungai Batang 

Ulakan dengan agregat kasar menggunakan batu pecah. Beton campuran dari 

Lubuk Alung berfungsi sebagai beton kontrol. 

Hasil pengujian pada umur 28 hari terhadap beton yang menggunakan 

campuran pasir Muara Batang Ulakan menunjukan kuat tekan beton yang baik. 

Dari 10 sampel yang diuji didapatkan rata – rata nilai kuat tekan yaitu 249,32 

kg/cm². Sedangkan pada beton kontrol justru didapatkan hasil yang hampir 

mendekati. Nilai kuat tekan beton yang telah dirata – ratakan dari hasil uji 9 

sampel beton kontrol yaitu 249,7 kg/cm². 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengertian beton menurut Iskandar G. Rani (2009) “beton adalah 

bahan yang di peroleh dengan cara mencampurkan agregat (pasir dan kerikil), 

air dan semen atau bahan perekat hidrolis lainnya yang sejenis dengan atau 

tanpa bahan tambah”. Dari penafsiran di atas bisa dikenal beton tidak 

didapatkan begitu saja dari alam, melainkan dari hasil pengolahan. 

Beton menggambarkan sesuatu material yang tercipta dari gabungan 

pasta semen (adukan semen serta air), pasir (pasir), dan air. Gabungan  dari 

bahan pembuat beton mempunyai sifat – sifat yang getas, yakni kuat menahan 

tekan akan tetapi tidak kuat menahan tarik sehingga beton diberi tulangan. 

Masing – masing bahan gabungan pada beton ialah peranan yang sangat 

berarti dalam menciptakan kuat tekan beton yang optimal. 

Setiap daerah memiliki kualitas pasir yang berbeda. Menurut SK SNI 

S-04-1989-F, pasir merupakan hasil yang didapat dari pelapukan batuan 

secara alami atau yang dihasilkan dari pemecahan batu yang semua butirannya 

menembus ayakan dengan lubang 4,8 mm. Pasir  pada beton berfungsi sebagai 

bahan pengisi rongga – rongga antara agregat kasar. Pasir yang digunakan 

sebagai bahan campuran beton harus terdiri dari, Pasir dari butiran yang keras 

dan tajam, butiran pasir bersifat kekal, tidak menjadi lapuk atau tidak hancur 

oleh pengaruh cuaca, pasir tidak banyak mengandung zat organic dan tidak 

mengandung lumpur lebih dari 5%, apabila melebihi maka pasir harus dicuci. 

Kualitas pasir sangat mempengaruhi mutu kuat tekan beton yang diinginkan. 

Pasir yang masih banyak mengandung lumpur akan membuat penurunan 

kualitas beton yang dihasilkan. Oleh karena itu perlu adanya pengujian 

terhadap kualitas pasir. 

Kabupaten Padang Pariaman merupakan daerah yang di aliri banyak 

sungai seperti, sungai Batang Ulakan, sungai Batang Tapakis, sungai Batang 

Piaman, dan banyak sungai – sungai kecil lainnya. Sekarang sungai banyak 
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dimanfaatkan masyarakat disekitarnya sebagai mata pencaharian seperti 

penambangan pasir. Untuk pembangunan, pasir ialah bahan yang sangat 

berguna, akan tetapi mutu pasir tersebut tidak sama. Ditambah lagi saat ini 

dilakukan penambangan pasir yang lumayan besar di muara sungai Batang 

Ulakan yang mutu karakteristiknya belum teruji. Pasir dari muara Sungai 

Batang Ulakan berwarna hitam kekuning – kuningan dan butiran pasirnya 

relatif sama besar dan seragam. Pasir Muara Sungai Batang Ulakan sudah 

jelas tercemar air garam yang sangat mempengaruhi mutu beton dan 

menyebabkan beton akan lebih cepat keropos. Untuk itu perlunya dilakukan 

pengujian, apakah kualitas pasir tersebut sesuai dengan mutu beton yang akan 

direncanakan. 

Pada masalah di atas peneliti melakukan pengujian dengan mengambil 

sampel pasir dari Muara Sungai Batang Ulakan. Peneliti juga merencanakan 

mutu beton yaitu K250, dikarenakan pasir muara sungai Batang Ulakan lebih 

banyak digunakan untuk rumah hunian bertingkat dan K250 menurut peneliti 

sudah mencukupi untuk struktur. Sebagai pembanding peneliti ingin 

mengambil sampel pasir dari Lubuk Alung dikarnakan lebih banyak 

digunakan untuk di daerah Kota Padang. Berdasarkan hasil observasi awal 

banyak ditemukan pasir berwarna hitam kekuning – kuningan yang berasal 

dari muara sungai, diperkirakan terlalu banyak mengandung lumpur yang 

beredar di toko bahan bangunan di kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan 

SK SNI S- 04-1989 pasir tidak mengandung lumpur lebih dari 5%. Lumpur 

yang terlalu banyak akan menyerap banyak air dan dapat mempertinggi 

jumlah air pengaduk dalam pembuatan beton, sehingga mempengaruhi mutu 

kuat tekan beton yang dihasilkan. 

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

menjadikannya sebagai judul proyek akhir yaitu “Pengaruh Pemakaian 

Pasir Muara Terhadap Mutu Beton yang Dihasilkan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Pasir berwarna hitam kekuning – kuningan yang berasal dari muara sungai 

diperkirakan terlalu banyak mengandung lumpur. 

2. Tercemar air laut yang mengandung garam. 

3. Butiran pasir yang berasal dari muara sungai relatif sama besar dan 

seragam. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya kajian yang hendak dibahas dan keterbatasan 

peneliti, maka peneliti membatasi kasus dengan menguji perbandingan kuat 

tekan beton yang dihasilkan sampel pasir dari muara Sungai Batang Ulakan 

dan sampel pasir dari sungai Lubuk Alung menggunakan campuran beton 

yang di rencanakan dengan kualitas Beton K250. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas peneliti dapat merumuskan 

masalah proyek akhir ini adalah apakah kuat tekan beton menggunakan pasir 

dari Muara Sungai Batang Ulakan dengan pasir dari Lubuk Alung, memakai 

campuran beton yang direncanakan dengan mutu beton K250 ? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Penelitian proyek akhir ini bertujuan untuk mengungkapkan kuat 

tekan beton yang dihasilkan dari perbandingan  pasir dari muara sungai 

dengan pasir Lubuk Alung. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Hasil dari penelitian proyek akhir ini memiliki manfaat antara lain 

sebagai bahan referensi bagi masyarakat, instansi terkait, atau badan usaha 

konstruksi  dalam pemilihan pasir sebagai bahan campuran yang tepat dalam 

suatu pekerjaan konstruksi. 
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